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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of the application of project-based learning (PjBL) 
on learning outcomes in the physics subject of temperature and heat for students at SMA 
Negeri 1 Airmadidi. This study used a quasi-experimental design with a Nonequivalent 
(Pretest-Posttest) Control Group Design. The criteria for the research sample were based 
on the considerations of researchers and teachers at school, namely class XI MIPA 4 and 
5. The research data was collected using an instrument to test the ability to understand 
temperature and heat material. The results showed that there was an increase in the 
learning outcomes of students using the project-based learning model (PjBL), namely 
85.85%, compared to conventional learning models which only obtained 78.75%. 
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1. PENDAHULUAN 
Di era digitalisasi sekarang ini peran teknologi sangat mempengaruhi perkembangan kualitas 

pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital dibutuhkan pada masa ini sebagai 
penunjang saat pembelajaran[1]. Dimana Proses belajar dan mengajar pada perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran[2]. 

Sejatinya pembelajaran merupakan proses yang membantu siswa untuk memperoleh informasi, 
ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara-cara belajar bagaimana belajar. harus benar-benar 
memperhatikan keterlibatan siswa, khususnya keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
tersebut[3]. Dalam proses pembelajaran, motivasi siswa menjadi hal yang dan penting serta dapat menjadi 
tolak ukur dalam menentukan keberhasilan dalam belajar[4]. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar tergantung penggunaan media yang digunakan 
karena memiliki kontribusi yang penting. Media pembelajaran dapat dikembangkan membentuk model 
pembelajaran sehingga berguna memunculkan motivasi murid serta tercipta jalannya belajar yang bisa 
mendalami dan mengembangkan pengetahuan peserta didik sehingga memberikan suatu kesan baik 
terhadap apa yang sudah dipelajari[5]. 

Pemanfaatan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran bisa membangun motivasi belajar 
siswa yang membuat ketertarikan peserta didik pada materi juga dapat melatih pemahaman konsep fisika 
siswa[6]. 
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Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang berpusat pada proses, relatif 
berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-
konsep dari sejumlah komponen baik itu pengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan[7]. Pembelajaran ini 
menekankan pada pengajaran yang berpusat pada siswa dengan penugasan proyek. Pembelajaran 
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja lebih otonom, untuk 
mengembangkan pembelajaran sendiri, lebih realistik dan menghasilkan suatu produk[8]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Airmadidi. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Project Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning = PjBL) adalah metode pembelajaran 
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 
beraktivitas secara nyata[9]. 

 
Hasil Belajar 

Prestasi adalah apa yang telah didapat, diciptakan hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja. Keberhasilan atau hasil belajar yang dimiliki oleh siswa merupakan tujuan 
akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah[10]. Adapun menurut Jenkins dan Unwin [11] 
yang mengatakan hasil belajar adalah pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin 
dikerjakan siswa sebagai hasil dari kegiatan belajarnya. Jadi hasil belajar merupakan pengalaman-
pengalaman belajar yang diperoleh siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan tertentu. 

Warsito[12] mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan 
perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang belajar. Sehingga seorang dapat dikatakan 
telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan-perubahan tersebut 
diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu obyek. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya[13]. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment dengan rancangan Nonequivalent (Pretest-
Posttest) Control Group Design. Untuk sampel penelitian ini kriterianya berdasarkan atas pertimbangan 
peneliti dan guru di sekolah yang bersangkutan yaitu kelas XI MIPA 4 dan 5. Kelas yang satu akan 
menjadi kelas eksperimen dan kelas yang satunya akan menjadi kelas kontrol. Kemudian diberi pre-test 
sebelum perlakuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Menurut Sugiyono[14] “Perbedaan antara pre-test dan post-test diasumsikan merupakan efek 
dari perlakuan atau eksperimen” (lihat tabel 1 di bawah). 
 
Tabel 1. Quasi Experimental Design dengan Nonequivalent Pretest- Posttest Control Group Design 

 Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas Eksperimen O X O 

Kelas Kontrol O - O 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar SMA 

Negeri 1 Airmadidi, peserta didik atau responden diberikan beberapa pertanyaan menyangkut 
pemahaman mereka tentang Suhu dan Kalor kepada 34 peserta didik dalam masing-masing kelas. Dan 
hasil jawaban responden terhadap model pembelajaran, diolah dan dianalisis menggunakan metode 
statistik parametrik. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar terhadap model 
pembelajaran yang diterapkan. Diperoleh nilai rata-rata kelas, sebesar 85.85% (eksperimen) dan 78,97% 
(kontrol) yang artinya menggunakan model pembelajaran berbasis proyek sangat baik untuk diterapkan 
dan mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 
Tabel 2. Deskriptif Statistik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest dengan menggunakan uji-t, dapat diketahui 

perbandingan pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran konvensional 
terhadap hasil belajar peserta didik. Dimana hasil analisis menggunakan t-Test: Paired Two Sample for 
Means (tabel 3), menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) lebih baik 
dibanding model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar peserta didik, dengan t hitung 6,87 
lebih besar dari t tabel yaitu 2,03, dengan taraf nyata α = 0,05. 

 
Tabel 3. t-Test (Paired Two Sample for Means) 

 Kelas Eksperimen Kontrol 
Mean 86.11 79.26 
Variance 23.46 12.26 
Observations 35 35 
Pearson Correlation 0.03  
Hypothesized Mean Difference 0  
Df 34  
t Stat 6.87  
P(T<=t) one-tail 0.00  
t Critical one-tail 1.69  
P(T<=t) two-tail 0.00  
t Critical two-tail 2.03   

 

Kelas Eksperimen Kontrol 
Mean 85.85 78.97 
Standard Error 0.80 0.53 
Median 85.0 78 
Mode 85.0 78 
Standard Deviation 4.66 3.11 
Sample Variance 21.70 9.67 
Kurtosis 0.06 3.27 
Skewness 0.54 1.63 
Range 17 13 
Minimum 78 75 
Maximum 95 88 
Sum 2919 2685 
Count 34 34 
Confidence Level (95.0%) 1.63 1.08 
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5. KESIMPULAN 
Dari hasil rata-rata pencapaian belajar peserta didik pada kelas eksperimen dengan penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL) yaitu 85,85 %, tergolong 
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar dengan penerapan Model Pembelajaran Konvensional yaitu 
78,97 %. Sedangkan Hasil analisis t-Test diperoleh t hitung 6, 87 lebih besar dari t tabel yaitu 2,03 
dengan taraf nyata α = 0,05, yang menunjukan bahwa pengaruh model pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik lebih baik dibanding model pembelajaran konvensional. 
Disimpulkan, hasil tersebut terdapat pengaruh penggunaan model berbasis proyek (PjBL) terhadap hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Airmadidi. 

Diharapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah-sekolah untuk mengatasi kejenuhan peserta didik belajar di dalam kelas. 
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